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Abstract. This study explores the integration of Prophet Muhammad's leadership values within Islamic 

educational institutions, focusing on the challenges and opportunities in the digital age. The primary objective is 

to analyze how Islamic leadership principles can align with digital advancements while upholding core Islamic 

values. Using a qualitative approach through document and thematic analysis, this research identifies key 

challenges, including digital disparities, limited access to technology, and tensions between technological culture 

and traditional Islamic values. Key strategies are proposed, such as technology-based Islamic leadership training 

and collaborative efforts to develop digital infrastructure, along with the use of social media as a platform for 

disseminating Islamic educational values. The findings provide insights into how Islamic educational leadership 

can adapt in the digital era and suggest future research directions on the role of specific technologies in the 

application of Islamic leadership. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji integrasi nilai-nilai kepemimpinan Nabi Muhammad dalam lembaga pendidikan 

Islam, dengan fokus pada tantangan dan peluang di era digital. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

menganalisis keselarasan prinsip kepemimpinan Islam dengan kemajuan digital tanpa mengesampingkan nilai-

nilai dasar Islam. Melalui pendekatan kualitatif menggunakan analisis dokumen dan tematik, penelitian ini 

mengidentifikasi beberapa tantangan utama, seperti kesenjangan digital, terbatasnya akses teknologi, serta 

ketegangan antara budaya teknologi dengan nilai-nilai tradisional Islam. Strategi utama yang diajukan meliputi 

pelatihan kepemimpinan Islam berbasis teknologi, kolaborasi untuk pengembangan infrastruktur digital, dan 

pemanfaatan media sosial sebagai platform untuk menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam. Temuan penelitian 

ini memberikan wawasan tentang bagaimana kepemimpinan pendidikan Islam dapat beradaptasi di era digital dan 

menyarankan arah penelitian selanjutnya pada peran teknologi tertentu dalam penerapan kepemimpinan Islam. 

 

Kata kunci: Digitalisasi, Integrasi Nilai, Kepemimpinan Islam, Media Sosial, Pendidikan Islam. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era digital, pendidikan Islam menghadapi tantangan sekaligus peluang yang belum 

pernah ada sebelumnya. Transformasi digital yang begitu cepat memengaruhi hampir setiap 

aspek kehidupan, termasuk cara belajar, mengajar, dan mengelola lembaga pendidikan. 

Menurut Tapscott (2009), generasi yang tumbuh dalam dunia digital cenderung memiliki 

karakteristik berbeda dengan generasi sebelumnya, baik dalam hal cara berkomunikasi, 

berinteraksi, maupun dalam mengakses informasi. Hal ini menuntut para pemimpin pendidikan 

Islam untuk mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut tanpa mengabaikan nilai-nilai 

mendasar yang telah lama menjadi fondasi kepemimpinan dalam Islam. Di sinilah peran nilai-

nilai kepemimpinan Rasulullah Muhammad SAW menjadi sangat penting. Nilai-nilai yang 
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telah diteladankan oleh Rasulullah tidak hanya relevan di masanya, tetapi juga memberikan 

landasan moral dan etika yang kuat bagi para pemimpin di masa kini, terutama di tengah 

perubahan sosial dan teknologi yang terjadi secara masif. 

Perubahan dalam dunia pendidikan Islam tersebut memunculkan kebutuhan akan 

pendekatan kepemimpinan yang bukan hanya mampu mengakomodasi kemajuan teknologi, 

tetapi juga menjaga esensi nilai-nilai spiritual dan etika Islam. Ahmad (2016) mengemukakan 

bahwa keberhasilan dalam memimpin suatu lembaga pendidikan Islam tidak hanya diukur dari 

kemampuan manajerial dan administrasi, tetapi juga dari sejauh mana pemimpin tersebut 

mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek kepemimpinan, termasuk dalam 

menghadapi tantangan modern seperti transformasi digital. Di tengah perkembangan teknologi, 

nilai-nilai seperti amanah, shidiq, fathanah, dan tabligh memiliki urgensi tinggi dalam menjaga 

integritas pendidikan Islam dari pengaruh negatif yang mungkin muncul dari penggunaan 

teknologi yang kurang bijaksana. 

Dengan adanya kemajuan teknologi, pemimpin pendidikan Islam dihadapkan pada 

tantangan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam konteks yang semakin kompleks. 

Misalnya, amanah atau tanggung jawab tidak hanya terkait dengan hubungan personal antara 

pemimpin dan staf atau siswa, tetapi juga dengan keamanan data dan informasi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran digital. McQuail (2010) menyoroti pentingnya literasi digital bagi 

para pemimpin di era ini, yang harus memahami bagaimana teknologi berfungsi sekaligus 

menyadari potensi ancamannya. Sejalan dengan itu, pemimpin yang memiliki prinsip kejujuran 

atau shidiq, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah, diharapkan mampu menjaga 

transparansi dalam pengelolaan data dan informasi, sehingga membangun kepercayaan dari 

semua pihak yang terlibat dalam lembaga pendidikan Islam. 

Adapun nilai fathanah atau kecerdasan dalam Islam juga menjadi salah satu aspek 

penting yang relevan dalam kepemimpinan pendidikan Islam di era digital. Rasulullah dikenal 

sebagai sosok yang cerdas dan bijaksana dalam menghadapi berbagai situasi, sehingga menjadi 

teladan bagi para pemimpin pendidikan untuk mengembangkan kecakapan dalam 

menggunakan teknologi sebagai alat yang mendukung efektivitas pembelajaran dan 

administrasi. Menurut Rahim (2021), kecerdasan teknologi pada pemimpin pendidikan bukan 

hanya tentang penguasaan alat-alat digital, tetapi juga tentang bagaimana menggunakan 

teknologi tersebut dengan cara yang etis dan bermanfaat bagi siswa dan staf. Kecakapan 

teknologi yang dimiliki oleh pemimpin lembaga pendidikan Islam sangat penting untuk 

memastikan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

mempertahankan nilai-nilai keislaman yang luhur. 
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Namun, penerapan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah dalam konteks pendidikan 

Islam di era digital tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satunya adalah adanya 

kesenjangan digital yang membuat akses teknologi belum merata di berbagai wilayah. 

Tantangan ini berpotensi memperbesar ketimpangan dalam penyediaan pendidikan berkualitas, 

yang tentunya berlawanan dengan prinsip keadilan dalam Islam. Selain itu, penggunaan media 

sosial yang meluas dapat menimbulkan potensi konflik antara budaya teknologi yang 

cenderung bebas dengan nilai-nilai tradisional Islam yang mengedepankan etika dan moralitas. 

Al-Ghazali (2015) menekankan pentingnya etika dan moral dalam setiap tindakan manusia, 

termasuk dalam penggunaan teknologi, sehingga menjadi tantangan bagi pemimpin pendidikan 

Islam untuk menjaga agar penggunaan teknologi tetap berada dalam koridor yang sesuai 

dengan prinsip Islam. 

Selain tantangan, era digital juga membawa berbagai peluang bagi pendidikan Islam. 

Pemimpin pendidikan Islam dapat memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan nilai-nilai 

Islam dan mendidik siswa dengan cara yang lebih inovatif. Misalnya, media sosial dapat 

dijadikan sarana untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat luas dan 

memberikan teladan melalui praktik kepemimpinan yang baik. Menurut Sukardi (2020), 

teknologi digital memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas dan dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar jika digunakan dengan bijak. Dengan demikian, pemimpin 

pendidikan Islam yang mampu mengimplementasikan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah 

tidak hanya akan berperan sebagai pengelola lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai agen 

transformasi yang memanfaatkan teknologi untuk memperkuat nilai-nilai Islam di era yang 

semakin modern. 

Pentingnya nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah dalam kepemimpinan pendidikan 

Islam di era digital sangatlah relevan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip seperti amanah, 

shidiq, fathanah, dan tabligh, pemimpin pendidikan Islam dapat membangun lembaga 

pendidikan yang kuat, transparan, serta adaptif terhadap kemajuan zaman. Dalam penelitian 

ini, kami merumuskan beberapa pertanyaan penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

lebih jauh tentang implementasi nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah dalam konteks 

pendidikan Islam di era digital. Pertama, bagaimana nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah dapat 

diimplementasikan dalam kepemimpinan pendidikan Islam? Kedua, apa saja tantangan dan 

strategi untuk mengaplikasikan nilai-nilai ini di era digital? Melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pentingnya menerapkan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah sebagai panduan etika 

dalam kepemimpinan pendidikan Islam di masa kini. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan dalam Islam merupakan suatu konsep yang kaya akan nilai-nilai etis 

dan moral, di mana pemimpin dianggap sebagai wakil Tuhan yang bertanggung jawab untuk 

memelihara kesejahteraan umat. Prinsip dasar kepemimpinan Islam tidak hanya mengacu pada 

kemampuan mengelola dan mengambil keputusan, tetapi juga pada nilai-nilai moral yang kuat 

seperti amanah (kepercayaan), adil (keadilan), dan shidiq (kejujuran). Menurut Al-Mawardi 

(2004), kepemimpinan dalam Islam tidak sekadar fungsi administratif, tetapi juga memiliki 

dimensi spiritual, di mana pemimpin diharapkan menjadi contoh akhlak mulia bagi orang yang 

dipimpinnya. Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW, kepemimpinan yang baik 

mencakup aspek tanggung jawab, transparansi, serta empati yang mendalam terhadap sesama, 

termasuk terhadap mereka yang berada di posisi lemah. 

Nilai-nilai yang diteladankan oleh Rasulullah dalam kepemimpinannya mencakup 

prinsip-prinsip mendasar yang masih relevan hingga kini. Menurut Al-Ghazali (2015), keadilan 

merupakan salah satu prinsip utama dalam kepemimpinan Rasulullah, di mana ia selalu 

mengedepankan keadilan dalam memutuskan berbagai persoalan tanpa membeda-bedakan 

antara golongan atau status sosial. Prinsip amanah, yang merujuk pada kepercayaan dan 

tanggung jawab, juga menjadi nilai utama dalam kepemimpinan Rasulullah. Amanah ini dapat 

dilihat dalam berbagai situasi, seperti ketika beliau memegang janji dan kepercayaan yang 

diberikan kepadanya, baik oleh kaum Muslim maupun non-Muslim. Shidiq atau kejujuran juga 

merupakan nilai penting yang selalu dipegang teguh oleh Rasulullah. Kejujuran ini 

membangun fondasi kepercayaan yang sangat kuat antara beliau dan umatnya, sehingga 

memungkinkan terbentuknya kepemimpinan yang dihormati dan disegani. Menurut 

Muhammad (2010), prinsip kejujuran dalam kepemimpinan sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang sehat dan produktif, di mana setiap orang merasa dihargai dan diperlakukan 

dengan adil. 

Di era digital saat ini, kepemimpinan pendidikan Islam mengalami tantangan yang 

sangat berbeda dari masa-masa sebelumnya. Perkembangan teknologi informasi telah 

mengubah cara pengelolaan lembaga pendidikan dan juga cara berinteraksi antara pemimpin, 

staf, dan siswa. Menurut Sukardi (2020), era digital memberikan kesempatan untuk 

memperluas akses pendidikan melalui teknologi, namun juga membawa tantangan terkait 

integritas dan etika dalam penggunaan media digital. Dalam konteks ini, peran pemimpin 

pendidikan Islam menjadi sangat krusial untuk menjaga agar penggunaan teknologi tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Pemimpin pendidikan Islam di era ini diharapkan 

mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan administrasi, 
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sekaligus mempertahankan nilai-nilai etis Islam dalam setiap prosesnya. McQuail (2010) 

menekankan bahwa teknologi digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan transparansi 

dan efisiensi dalam kepemimpinan, namun juga dapat membawa dampak negatif jika tidak 

digunakan secara bijaksana. 

Dinamika kepemimpinan pendidikan Islam di era digital juga melibatkan aspek 

adaptasi dan pengembangan kompetensi digital pada pemimpin dan tenaga pendidik. Para 

pemimpin pendidikan Islam diharapkan memiliki literasi digital yang memadai agar mampu 

memahami dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Menurut Rahim (2021), literasi digital 

pada pemimpin pendidikan Islam mencakup pemahaman tentang teknologi informasi, 

komunikasi digital, dan media sosial, yang semuanya diperlukan untuk menjawab tantangan 

dalam pengelolaan lembaga pendidikan modern. Pemimpin yang memiliki literasi digital dapat 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa, memperluas 

akses ke materi pembelajaran, serta memberikan dukungan lebih baik kepada guru dan staf 

dalam melaksanakan tugasnya. Namun, penerapan teknologi dalam pendidikan Islam tidak 

hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga menyangkut integrasi nilai-nilai Islam dalam 

proses tersebut. 

Implementasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan sudah banyak dibahas dalam kajian 

literatur, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai ini tidak hanya relevan tetapi juga krusial dalam 

membentuk etika pendidikan yang kuat. Menurut Nasr (2001), nilai-nilai Islam yang diajarkan 

oleh Rasulullah dapat diimplementasikan dalam berbagai aspek pendidikan, termasuk dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. Nilai amanah, misalnya, dapat diterapkan dalam pengelolaan 

data dan informasi siswa serta dalam menjaga keamanan data digital. Kejujuran atau shidiq 

juga penting dalam konteks digital untuk menghindari penyalahgunaan teknologi atau 

manipulasi data yang dapat merugikan lembaga dan peserta didik. Fathanah atau kecerdasan 

dalam memanfaatkan teknologi secara bijak juga relevan dalam dunia pendidikan digital. 

Pemimpin pendidikan Islam yang cerdas dalam teknologi akan mampu memanfaatkan sumber 

daya digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan, sambil tetap memperhatikan dampak etis 

dari penggunaan teknologi tersebut. 

Relevansi nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah dalam pembelajaran berbasis teknologi 

juga terlihat dalam aspek komunikasi dan interaksi digital. Menurut Iqbal (2019), prinsip 

tabligh atau kemampuan menyampaikan informasi dengan baik menjadi sangat penting dalam 

era digital, di mana interaksi digital kerap kali diwarnai dengan penyebaran informasi yang 

cepat, namun kurang akurat. Pemimpin pendidikan Islam yang berpegang pada prinsip tabligh 

akan berusaha untuk selalu menyampaikan informasi dengan jujur dan akurat kepada siswa, 
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guru, dan stafnya. Dalam konteks pendidikan Islam, komunikasi yang jujur dan terbuka sangat 

penting untuk membangun hubungan yang sehat dan saling percaya antara pemimpin dan 

seluruh anggota komunitas pendidikan. 

Menerapkan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah dalam pendidikan Islam di era digital 

memang tidak mudah, namun banyak strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai hal 

tersebut. Para pemimpin pendidikan Islam perlu mempersiapkan diri dengan literasi digital 

yang memadai, namun juga perlu berpegang teguh pada nilai-nilai dasar Islam. Sebagaimana 

disampaikan oleh Ali (2018), literasi digital di kalangan pemimpin pendidikan Islam harus 

sejalan dengan nilai-nilai moral, di mana pemimpin tidak hanya mampu menggunakan 

teknologi, tetapi juga mengarahkan penggunaannya agar sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam dapat menjadi sarana untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu membentuk pribadi yang memiliki integritas 

dan tanggung jawab. 

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah 

tetap relevan dalam kepemimpinan pendidikan Islam, bahkan di era digital yang penuh 

tantangan ini. Dengan mengedepankan prinsip-prinsip seperti amanah, shidiq, fathanah, dan 

tabligh, pemimpin pendidikan Islam dapat membentuk lingkungan yang tidak hanya produktif 

tetapi juga memiliki etika yang kuat. Literasi digital yang diimbangi dengan penerapan nilai-

nilai Islam akan membantu para pemimpin dalam menghadapi perubahan zaman tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip dasar yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Implementasi nilai-

nilai ini dalam pendidikan berbasis teknologi diharapkan dapat menciptakan lembaga 

pendidikan Islam yang mampu bersaing di era modern sekaligus tetap berpegang pada akhlak 

dan moralitas Islam. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif untuk mengkaji penerapan nilai-

nilai kepemimpinan Rasulullah dalam kepemimpinan pendidikan Islam di era digital. 

Pendekatan ini dipilih karena memberikan keleluasaan dalam memahami kompleksitas 

fenomena di lapangan. Dengan menggunakan studi kasus, penelitian ini berfokus pada lembaga 

pendidikan Islam yang telah menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan Rasulullah. Studi 

kasus dianggap relevan karena memungkinkan eksplorasi mendalam dalam konteks nyata, 

sesuai dengan panduan Yin (2018) yang menyebutkan bahwa metode ini efektif dalam 

mengamati fenomena secara spesifik. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Wawancara dengan pimpinan lembaga bertujuan menggali pemahaman mereka tentang nilai-

nilai seperti keadilan, amanah, dan kejujuran serta penerapannya di lingkungan yang 

terdigitalisasi. Menurut Patton (2002), wawancara dalam penelitian kualitatif efektif untuk 

menangkap pandangan subjektif, sehingga metode ini dipilih untuk mengumpulkan perspektif 

dan pengalaman personal dari para pemimpin. Observasi dilakukan untuk melihat penerapan 

kepemimpinan secara langsung, termasuk dalam pemanfaatan teknologi. Studi dokumentasi 

melengkapi data dengan menganalisis dokumen internal lembaga, seperti kebijakan dan 

laporan yang relevan dengan nilai kepemimpinan Islam. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana pola-pola yang sesuai 

dengan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah diidentifikasi, dikategorikan, dan diinterpretasi. 

Teknik analisis tematik, seperti yang dijelaskan oleh Braun dan Clarke (2006), membantu 

dalam mengenali pola-pola tematis dari data kualitatif secara sistematis. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk melihat keterkaitan antara nilai kepemimpinan Rasulullah 

dengan konteks digital, mengungkapkan tantangan, dan strategi yang relevan untuk 

mendukung keberlanjutan kepemimpinan Islam di era digital. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Nilai-Nilai Kepemimpinan Rasulullah dalam Kepemimpinan Pendidikan 

Islam di Era Digital 

Nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah SAW seperti amanah, shidiq, fathanah, dan 

tabligh merupakan prinsip yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk 

kepemimpinan pendidikan Islam di era digital. Setiap nilai ini mencakup dimensi yang 

berkaitan erat dengan tanggung jawab seorang pemimpin pendidikan dalam mengelola 

lembaga yang berlandaskan nilai-nilai Islam sekaligus merespons tantangan digitalisasi. 

Amanah, yang berarti kepercayaan dan tanggung jawab, memainkan peran mendasar 

dalam memimpin lembaga pendidikan Islam. Nilai amanah mendorong pemimpin untuk 

menjaga integritas dalam setiap tindakan yang dilakukan serta bertanggung jawab atas 

kebijakan yang diambil, baik dalam hal manajemen maupun dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang sesuai dengan nilai Islam. Dalam konteks digital, amanah berarti menjaga 

kepercayaan masyarakat dan siswa dengan mengutamakan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan data dan proses pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Kamali (2011), amanah merupakan elemen yang membentuk fondasi kepemimpinan Islam dan 

sangat relevan dalam pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Ketika seorang 
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pemimpin pendidikan dapat menjalankan amanah, maka akan terbentuk lingkungan yang 

saling percaya antara pimpinan, pengajar, staf, dan siswa. 

Shidiq, atau kejujuran, berhubungan dengan pentingnya transparansi dalam proses 

pengambilan keputusan, komunikasi, dan pengelolaan lembaga pendidikan. Nilai shidiq 

menuntut pemimpin pendidikan untuk tidak hanya jujur, tetapi juga berintegritas dalam 

menjalankan kebijakan dan strategi yang mengarahkan lembaga pendidikan menuju 

pencapaian visi dan misi Islam. Dalam era digital, kejujuran dan keterbukaan informasi sangat 

diperlukan, terutama karena siswa dan masyarakat kini memiliki akses luas terhadap informasi. 

Menurut al-Ghazali (2000), kejujuran merupakan karakteristik fundamental yang harus ada 

dalam diri seorang pemimpin untuk menjaga keharmonisan dan membangun kepercayaan di 

antara semua pihak. Kejujuran tidak hanya mencakup apa yang dikomunikasikan pemimpin, 

tetapi juga mengarah pada upaya untuk mempertanggungjawabkan setiap tindakan, termasuk 

pemanfaatan teknologi dan informasi yang tersedia. Dengan shidiq, pemimpin pendidikan 

Islam dapat memastikan bahwa setiap keputusan didasarkan pada data yang akurat dan 

disampaikan secara jujur kepada masyarakat. 

Nilai fathanah, yang dapat diartikan sebagai kecerdasan atau kebijaksanaan, menjadi 

penting dalam konteks digital, di mana pemimpin pendidikan dihadapkan pada kebutuhan 

untuk menguasai teknologi guna meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan. Pemimpin 

yang memiliki fathanah adalah mereka yang mampu menganalisis kebutuhan lembaga dan 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran serta manajemen. 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan 

fleksibel, namun pemimpin harus bijaksana dalam memilih teknologi yang benar-benar 

memberikan manfaat. Sebagai contoh, penelitian dari Ali (2020) menunjukkan bahwa 

pemimpin pendidikan yang cerdas dalam memilih dan menerapkan teknologi berhasil 

menciptakan budaya belajar yang dinamis, di mana siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi. 

Penggunaan teknologi yang bijaksana, sesuai dengan prinsip fathanah, dapat membantu 

pemimpin dalam mengelola sumber daya secara efisien, melakukan evaluasi yang mendalam, 

dan menyesuaikan strategi pendidikan dengan kebutuhan zaman. 

Tabligh, atau kemampuan menyampaikan informasi dan berkomunikasi, merupakan 

prinsip kepemimpinan Rasulullah yang sangat relevan dalam kepemimpinan pendidikan Islam. 

Tabligh menekankan pada kejujuran dan keterbukaan dalam komunikasi, baik dengan siswa, 

staf, maupun masyarakat luas. Dalam era digital, di mana media sosial dan platform 

komunikasi lainnya berkembang pesat, kemampuan komunikasi yang efektif dan jujur menjadi 

semakin krusial. Menurut Salleh (2017), pemimpin yang mampu berkomunikasi dengan baik 
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akan membangun hubungan yang harmonis dan memperkuat kerja sama di lingkungan 

pendidikan. Tabligh mendorong pemimpin untuk tidak hanya menyampaikan informasi dengan 

benar, tetapi juga memastikan bahwa setiap informasi disampaikan dengan penuh kasih sayang 

dan kejelasan. Dengan adanya komunikasi yang terbuka, lembaga pendidikan dapat menjalin 

hubungan yang lebih erat dengan masyarakat dan mendapatkan kepercayaan dari para orang 

tua serta siswa. 

Selain penerapan nilai-nilai tersebut, penting juga bagi pemimpin pendidikan Islam 

untuk menyesuaikan strategi mereka dengan perkembangan teknologi agar tetap relevan dan 

berdaya saing. Implementasi nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah dalam konteks pendidikan 

Islam modern memberikan peluang bagi lembaga pendidikan untuk memperkuat karakter 

peserta didik sekaligus meningkatkan kompetensi mereka dalam menghadapi tantangan era 

digital. Studi dari Yusof dan Hamzah (2021) menunjukkan bahwa pemimpin pendidikan yang 

menerapkan nilai-nilai Islam memiliki tingkat kepercayaan masyarakat yang lebih tinggi dan 

mampu menghadapi berbagai tantangan dengan lebih baik. Hal ini menjadi bukti bahwa nilai-

nilai kepemimpinan Rasulullah tidak hanya relevan dalam konteks tradisional tetapi juga dapat 

diadaptasi dalam dunia pendidikan yang semakin terdigitalisasi. 

Secara keseluruhan, penerapan amanah, shidiq, fathanah, dan tabligh dalam 

kepemimpinan pendidikan Islam di era digital membawa dampak positif dalam membangun 

lingkungan yang berlandaskan kepercayaan, integritas, kecerdasan, dan komunikasi yang jujur. 

Kepemimpinan yang demikian dapat menciptakan suasana yang kondusif bagi peserta didik, 

mempersiapkan mereka dengan nilai-nilai Islami, serta memberikan bekal keterampilan yang 

relevan untuk menghadapi dunia digital yang terus berkembang. 

Tantangan dalam Penerapan Nilai Kepemimpinan Rasulullah di Era Digital 

Penerapan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah dalam pendidikan Islam di era digital 

menghadirkan tantangan yang cukup kompleks, di antaranya adalah kesenjangan digital, 

kebutuhan akan pelatihan kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam dan teknologi, serta potensi 

konflik antara budaya teknologi dan nilai-nilai tradisional. Setiap tantangan ini berpengaruh 

pada efektivitas kepemimpinan dalam menjalankan visi pendidikan Islam yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama sekaligus tanggap terhadap tuntutan era digital. 

Kesenjangan digital menjadi tantangan pertama dalam penerapan nilai-nilai 

kepemimpinan Rasulullah di lingkungan pendidikan Islam. Kesenjangan ini merujuk pada 

perbedaan akses dan kemampuan menggunakan teknologi yang masih dirasakan oleh berbagai 

lembaga pendidikan Islam. Banyak lembaga yang belum memiliki sumber daya atau 

infrastruktur digital yang memadai, sementara teknologi telah menjadi komponen kunci dalam 
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pembelajaran modern. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abu Bakar et al. (2020), 

kesenjangan digital ini bukan hanya berimbas pada akses siswa terhadap pengetahuan, tetapi 

juga pada kemampuan pemimpin lembaga pendidikan dalam mengadopsi dan menerapkan 

teknologi secara efektif. Tanpa dukungan akses yang merata, penerapan nilai-nilai 

kepemimpinan Rasulullah yang bertumpu pada prinsip amanah dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan pendidikan menjadi sulit dioptimalkan. Pemimpin yang memiliki keterbatasan 

akses teknologi akan mengalami hambatan dalam menyampaikan informasi secara terbuka dan 

responsif, yang seharusnya menjadi bagian dari prinsip kepemimpinan yang amanah dan 

tabligh. 

Kebutuhan akan pelatihan kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan 

teknologi juga menjadi tantangan utama. Di era digital, para pemimpin pendidikan Islam tidak 

hanya dituntut untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip Islam, 

tetapi juga keterampilan teknologi yang memadai. Pelatihan kepemimpinan berbasis nilai 

Islam yang diintegrasikan dengan kemampuan digital sangat diperlukan untuk menjembatani 

kebutuhan ini. Pelatihan ini memungkinkan para pemimpin untuk lebih memahami cara 

memanfaatkan teknologi tanpa melanggar prinsip-prinsip dasar Islam, seperti kejujuran 

(shidiq), amanah, dan kecerdasan dalam pengambilan keputusan (fathanah). Ali (2021) 

menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif di lembaga pendidikan Islam membutuhkan 

penguasaan keterampilan teknologi yang dilandasi nilai-nilai Islam, guna menciptakan strategi 

yang adaptif dalam pengelolaan lembaga dan pengambilan keputusan. Namun, pelatihan 

seperti ini masih jarang tersedia dan tidak semua lembaga memiliki akses yang cukup untuk 

mengikuti program pelatihan tersebut. 

Tantangan lain yang tak kalah signifikan adalah konflik antara budaya teknologi dengan 

nilai-nilai tradisional Islam. Budaya teknologi di era digital cenderung mendorong kecepatan, 

efisiensi, dan keterbukaan akses informasi, sementara nilai-nilai Islam sering kali menekankan 

kehati-hatian, kebijaksanaan, dan keharmonisan dalam berinteraksi. Perbedaan ini berpotensi 

menciptakan dilema bagi pemimpin pendidikan Islam dalam menerapkan nilai-nilai seperti 

amanah dan shidiq dalam proses pengelolaan lembaga. Sebagai contoh, teknologi 

memungkinkan kemudahan dalam mengakses informasi dan komunikasi secara cepat, namun 

informasi tersebut harus dikelola dengan bijak agar tidak melanggar prinsip Islam. Sebagai 

pemimpin, tuntutan untuk beradaptasi dengan dinamika teknologi sering kali bertentangan 

dengan prinsip kehati-hatian dalam menyebarkan informasi, yang merupakan bagian penting 

dari nilai kepemimpinan Rasulullah (Salleh, 2018). Oleh karena itu, diperlukan kebijaksanaan 

dari pemimpin pendidikan Islam untuk mengelola konflik antara budaya teknologi dan nilai-
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nilai Islam tersebut agar tidak mengganggu stabilitas dan keharmonisan di lingkungan 

pendidikan. 

Secara keseluruhan, tantangan dalam menerapkan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah 

di era digital ini menuntut pemimpin pendidikan Islam untuk memiliki keterampilan yang 

kompleks, termasuk pengelolaan sumber daya digital yang bijak, pelatihan keterampilan 

teknologi, dan pemahaman yang mendalam tentang cara memadukan budaya teknologi dengan 

prinsip-prinsip Islam. Menurut Yusof dan Hamzah (2021), salah satu cara untuk mengatasi 

tantangan ini adalah dengan mengadopsi model kepemimpinan Islam yang adaptif, di mana 

pemimpin mampu menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan pemanfaatan teknologi 

digital. Dengan demikian, pemimpin diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung pengembangan karakter siswa dan keberhasilan proses pembelajaran yang 

berbasis teknologi. 

Tantangan-tantangan ini menekankan pentingnya dukungan dari semua pihak untuk 

memperkuat fondasi pendidikan Islam agar dapat beradaptasi dengan tuntutan digitalisasi, 

tanpa mengesampingkan prinsip-prinsip nilai Islam yang menjadi dasar kepemimpinan. Peran 

pemimpin sebagai teladan dalam mengimplementasikan amanah, shidiq, fathanah, dan tabligh 

menjadi sangat krusial dalam menciptakan lembaga pendidikan Islam yang berdaya saing 

tinggi, namun tetap berakar pada nilai-nilai luhur Islam. 

Strategi Mengatasi Tantangan dan Memanfaatkan Peluang 

Dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan era digital, 

lembaga pendidikan Islam memerlukan strategi yang efektif untuk mempertahankan nilai-nilai 

Islami dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu upaya penting adalah 

pengembangan program pelatihan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

kemampuan teknologi yang relevan. Menurut penelitian oleh Rahman dan Aziz (2020), 

pemimpin pendidikan Islam yang terlatih dalam aspek teknologi dan memahami penerapan 

nilai-nilai Islam dapat menjadi faktor penentu kesuksesan lembaga dalam menjalani 

transformasi digital tanpa kehilangan jati diri. Pelatihan ini dapat mencakup keterampilan 

teknologi dasar serta pengelolaan media digital yang relevan untuk pendidikan Islam, seperti 

menyampaikan materi keagamaan secara interaktif atau menggunakan platform daring untuk 

diskusi nilai-nilai moral dan etika Islam. 

Strategi selanjutnya adalah kolaborasi dengan pihak eksternal guna membangun 

infrastruktur digital yang lebih mendukung pengembangan pendidikan Islam di era digital. 

Banyak lembaga pendidikan Islam yang masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, 

terutama di wilayah-wilayah yang sulit dijangkau. Studi oleh Farouk (2021) menunjukkan 
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bahwa kolaborasi dengan perusahaan teknologi atau pemerintah daerah dapat membantu 

lembaga pendidikan untuk mendapatkan akses teknologi yang lebih baik. Infrastruktur digital 

yang memadai dapat membuka kesempatan bagi para pemimpin pendidikan Islam untuk 

menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai keagamaan dengan lebih luas dan mudah dijangkau. 

Kolaborasi ini bisa berupa bantuan dalam bentuk perangkat keras, akses internet, atau pelatihan 

bagi pendidik dalam memanfaatkan teknologi dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan mengurangi kesenjangan akses teknologi, lembaga pendidikan Islam dapat semakin 

berkembang dalam menyebarkan pendidikan berlandaskan nilai-nilai keislaman kepada 

masyarakat yang lebih luas. 

Penggunaan media sosial juga menjadi strategi penting dalam menyebarkan nilai-nilai 

pendidikan Islam di era digital. Media sosial memiliki potensi besar untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas dan beragam. Pemimpin pendidikan Islam dapat memanfaatkan media sosial 

untuk menyebarkan informasi, nilai-nilai, dan praktik keislaman dengan cara yang menarik 

bagi generasi muda. Menurut studi oleh Ismail (2019), media sosial dapat menjadi sarana 

dakwah yang efektif ketika dikelola dengan baik dan disesuaikan dengan nilai-nilai keislaman. 

Pemimpin pendidikan dapat membuat konten informatif yang relevan, seperti video pendek, 

infografis, atau artikel pendek yang menyampaikan pesan-pesan Islam secara menarik dan 

sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, media sosial juga dapat digunakan untuk menciptakan 

komunitas daring yang mendukung dan membangun ruang diskusi yang sehat antara pendidik 

dan pelajar dalam konteks nilai-nilai Islam. 

Dalam penerapannya, setiap strategi ini memerlukan pendekatan yang penuh kehati-

hatian agar tidak terjadi kontradiksi dengan nilai-nilai tradisional yang dipegang oleh lembaga 

pendidikan Islam. Misalnya, dalam menggunakan media sosial, penting bagi para pemimpin 

pendidikan untuk menjaga akurasi dan kebenaran informasi yang disebarkan, sejalan dengan 

prinsip shidiq atau kejujuran dalam kepemimpinan Islam (Hassan & Mahmud, 2022). Selain 

itu, pemimpin perlu bersikap amanah dalam mengelola data dan privasi pengguna media sosial, 

sehingga penerapan teknologi tidak mengorbankan nilai-nilai dasar dalam Islam. 

Secara keseluruhan, strategi-strategi ini tidak hanya memungkinkan lembaga 

pendidikan Islam untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi tetapi juga 

memperkuat relevansi nilai-nilai Islam di era modern. Di era digital yang menawarkan berbagai 

peluang, pemimpin pendidikan Islam harus memiliki visi yang jelas dan berkomitmen untuk 

membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara digital, tetapi juga berkarakter Islami. 

Transformasi pendidikan berbasis nilai Islam yang memanfaatkan teknologi dapat 

menciptakan generasi yang mampu menghadapi perubahan zaman tanpa kehilangan prinsip-
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prinsip akhlak dan keimanan yang kuat. Dukungan yang optimal dan kolaboratif dari berbagai 

pihak sangat diperlukan agar setiap tantangan dapat diatasi dan peluang dapat dimanfaatkan 

secara maksimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penerapan nilai-nilai kepemimpinan 

Rasulullah, seperti amanah, kejujuran, kecerdasan, dan komunikasi, dalam mendukung 

efektivitas kepemimpinan pendidikan Islam di era digital. Nilai-nilai ini berperan sebagai 

landasan etis dan moral yang menguatkan karakter kepemimpinan, bahkan ketika dihadapkan 

pada perubahan teknologi yang cepat. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun implementasi 

nilai-nilai ini memiliki tantangan tersendiri, terutama dalam hal adaptasi terhadap teknologi 

yang dapat bertentangan dengan budaya tradisional, kepemimpinan yang berdasarkan nilai-

nilai Islami tetap relevan dan dapat beradaptasi tanpa kehilangan jati dirinya. Tantangan seperti 

kesenjangan digital, kebutuhan pelatihan khusus, dan potensi konflik budaya dalam 

penggunaan teknologi, dapat diminimalkan dengan strategi-strategi yang berbasis pada 

kolaborasi, keterbukaan, dan upaya perbaikan berkelanjutan. 

Bagi para pemimpin pendidikan Islam, adaptasi terhadap digitalisasi sebaiknya 

dilakukan secara terukur dan konsisten tanpa mengorbankan nilai-nilai fundamental dalam 

Islam. Menghadapi era digital, disarankan agar lembaga pendidikan Islam mengembangkan 

kolaborasi yang memperkuat infrastruktur teknologi dan memberikan kesempatan pelatihan 

kepemimpinan berbasis nilai Islam yang mampu mengakomodasi kecakapan digital. Dengan 

cara ini, pimpinan lembaga pendidikan dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam yang mereka tawarkan dalam lingkungan yang semakin digital. 

Lebih lanjut, disarankan agar penelitian mendatang dapat lebih mendalami pengaruh 

teknologi tertentu, seperti media sosial dan platform e-learning, dalam penerapan nilai-nilai 

kepemimpinan Islam. Penelitian juga dapat mencakup analisis komparatif antara penerapan 

nilai kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam dan non-Islam dalam menghadapi era digital. 

Analisis ini akan memperluas pemahaman tentang efektivitas dan adaptasi nilai kepemimpinan 

Rasulullah di berbagai konteks pendidikan dan memberikan wawasan yang lebih dalam untuk 

pengembangan kepemimpinan yang tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman. 
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